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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan
manusia yang berfikir bagaimana menjalani kehidupan di dunia ini dalam
rangka mempertahankan hidup dalam hidup dan penghidupan manusia yang
mengemban tugas dari Sang Khalik untuk beribadah. Manusia sebagai
makhluk yang diberikan kelebihan oleh Allah SWT dengan suatu bentuk akal
pada diri manusia yang tidak dimiliki makhluk Allah yang lain dalam
kehidupannya, bahwa untuk mengolah akal pikirnya diperlukan suatu pola
pendidikan melalui suatu proses pembelajaran.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang
sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara.

Pendidikan harus dilihat di dalam cakupan pengertian yang luas.
Pendidikan juga bukan merupakan suatu proses yang netral sehingga terbebas
dari nilai-nilai dan ideologi. Pendidikan merupakan upaya yang terorganisir,
terencana dan berlangsung kontinyu (terus menerus sepanjang hayat) kearah
membina manusia/anak didik menjadi insan paripurna, dewasa dan berbudaya
(civilized).

Dari pandangan tersebut pendidikan merupakan upaya yang terorganisir
memiliki makna bahwa pendidikan tersebut dilakukan atas usaha sadar
manusia dengan dasar dan tujuan yang jelas, ada tahapan dan komitmen
bersama dalam proses pendidikan itu. Terencana mengandung arti bahwa
pendidikan itu direncanakan sebelumnya, dengan suatu proses perhitungan

yang matang dan berbagai sistem pendukung yang disiapkan. Berlangsung



kontinyu artinya pendidikan itu terus menerus sepanjang hayat, selama
manusia hidup proses pendidikan itu akan tetap dibutuhkan, kecuali apabila
manusia sudah mati, tidak memerlukan lagi suatu proses pendidikan.t

Pendidikan juga merupakan interaksi antara pendidik dengan siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam lingkungan pendidikan.?
Proses pendidikan berlangsung dalam lingkungan pendidikan, yaitu lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Orang tua, guru para pimpinan, dan orang
dewasa lainnya dalam masyarakat, merupakan para pendidik, karena mereka
berperan memberi contoh atau teladan kepada anak-anak dan remaja. Guru
merupakan pendidik formal, karena latar belakang pendidikan, kepercayaan
masyarakat kepadanya serta pengangkatannya sebagai pendidik, sedangkan
pendidik lainnya merupakan pendidik informal. Meskipun demikian peranan
para pendidik informal ini tidak kalah pentingnya dengan pendidik formal.®

Seorang guru dalam suatu pembelajaran berperan sebagai seorang yang
memberdayakan seluruh potensi siswa agar siswa mampu melaksanakan proses
pembelajaran. Guru bertugas tidak mentransferkan pengetahuan yang telah
dimilikinya, melainkan berusaha memberdayakan seluruh potensi dan sarana
yang dapat membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Dalam
konteks ini, seorang guru dituntut memiliki kemampuan memahami jalan
pikiran atau cara pandang siswa dalam belajar. Guru tidak diperbolehkan
mengklaim atau menyatakan bahwa satu-satunya cara yang tepat adalah yang
sama dan sesuai dengan keinginannya, sehingga siswa harus selalu mengikuti
kehendaknya.

Tetapi siswa dalam suatu pembelajaran juga dituntut aktif untuk
melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan memberikan makna
tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Paradigma konstruktivitik memandang
siswa sebagai pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal sebelum

mempelajari sesuatu. Siswa dipahami pribadi yang memiliki kebebasan untuk
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membangun ide-ide atau gagasan tanpa harus diintervensi oleh siapapun, siswa
diposisikan manusia dewasa yang sudah memiliki modal awal pengetahuan.’

Mendapatkan pengajaran yang efektif tidak dapat terlepas dari
kemahiran guru dalam menghadapi permasalahan di dalam kelas. Guru selalu
menerapkan berbagai macam strategi agar mampu menghilangkan
ketidaknyamanan dalam kelas yang tak jarang dihadapi oleh setiap guru.
Karena strategi dapat diartikan sebagai suatu susunan, pendekatan, atau
kaidah-kaidah untuk mencapai suatu tujuan dengan menggunakan tenaga,
waktu, serta kemudahan secara optimal.

Apabila dihubungkan dengan proses belajar-mengajar, strategi adalah
cara yang dipilih untuk menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan
pengajaran tertentu, yang meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang
dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Sehingga setiap guru
yang berada di dalam kelas dan mempunyai tugas dalam mengelola kelas yang
baik harus juga berhati-hati dalam memilih strategi yang baik pula.

Dewasa ini masih banyak guru mengajar dengan metode pembelajaran
yang masih monoton yang berkesan tidak menarik, kurang bermakna
perhatian peserta didik tidak berpusat, banyak yang bicara dengan teman
bahkan tidak ketinggalan siswa mengantuk dalam waktu pembelajaran yang
sedang berlangsung, sehingga banyak peserta didik yang tidak semangat
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa tidak
sesuai dengan apa yang sudah diharapkan oleh guru.

Guru seharusnya bisa menguasai kelas, menguasai materi, dan bisa
menerapkan berbagai macam strategi pembelajaran yang bisa membuat
peserta didik aktif, kreatif, dan tepat dalam kondisi apapun. Guru juga
seharusnya mengetahui bagaimana cara menyampaikan materi pembelajaran
dalam kondisi apapun, misalnya dalam keadaan peserta didik sedang merasa
semangat belajar maupun tidak semangat belajar, sehinga terjadi suasana

belajar yang tidak membosankan dan siswa juga bisa belajar dengan serius
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tidak sesuka hati, sehingga guru bisa mentransfer materi pembelajaran sesuai
dengan tujuan yang diharapkan oleh guru.

Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen yang harus
diperhatikan oleh guru sebelum memulai kegiatan pembelajaran, karena
strategi pembelajaran merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan oleh
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran agar dapat diserap oleh siswa
sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Maka dari
itu perlu diterapkan strategi pembelajaran yang bernilai edukatif, kreatif, dan
inovatif untuk bisa menstimulus siswa berpikir secara komprehensif terhadap
materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu strategi pembelajaran
mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar. Dari berbagai
macam strategi pembelajaran, salah satu strategi pembelajaran yang bisa
mengaktifkan siswa yang tepat adalah strategi Question Student Have.

Strategi Question Student Have merupakan strategi pembelajaran aktif
yang tidak membuat siswa takut untuk mempelajari materi yang diharapkan
dan dibutuhkan siswa.” Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa
strategi Question Student Have sangat penting dalam proses pembelajaran,
karena dengan adanya strategi Question Student Have maka proses belajar
mengajar akan lebih efektif dan efisien serta membuat siswa merasa senang
dalam mengikuti proses pembelajaran, serta merasa nyaman, dan tidak cepat
merasa bosan dengan materi yang diajarkan.

Salah satu pelajaran yang diajarkan disetiap lembaga pendidikan Islam
Fadalah mata pelajaran Figih yang memiliki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, menghayati, nilai-nilai yang
terkandung dalam pelajaran Figih, yang mengandung nilai-nilai syariat agama
Islam yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap dan

kepribadian peserta didik sesuai syariat Islam.
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Pembelajaran Figih yang disampaikan oleh pendidik masih banyak
yang kurang berhasil dalam memaksimalkan pengetahuan peserta didik untuk
menghayati nilai-nilai syariat agama Islam secara mendalam, dengan frekuensi
jam pelajaran yang tidak banyak dibandingkan dengan mata pelajaran yang
lain. Mata pelajaran Figih sering kali dianggap siswa sebagai mata pelajaran
yang sulit, menjenuhkan dan membosankan. Secara keseluruhan rata-rata
banyak peserta didik yang kurang tertarik dan kurang memperhatikan dalam
mengikuti pembelajaran Figih, sehingga menimbulkan suasana belajar yang
selalu monoton.

Cara penyampaian materi oleh guru juga berpengaruh pada peserta
didik dalam proses pembelajaran, mengenai strategi pembelajaran yang
kurang menarik perhatian siswa, sehingga kegiatan pembelajaran terkesan
selalu monoton dan mengakibatkan siswa tidak bisa berpikir kreatif.
Kreatifitas siswa akan terlihat apabila guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik agar mau mengembangkan pola pikirnya, mau mengemukakan
ide, melalui kreatifitas siswa dalam membuat pertanyaan. Hal ini bertujuan
untuk menggali kemampuan siswa bagi siswa yang selama ini takut untuk
bertanya dan mempunyai pertanyaan yang selalu dipendam dan tidak berani
menanyakan, sehingga kemampuan siswa bisa tergali secara maksimal.

Sebagaimana yang terjadi di MA Salafiyah Ahmad Said Kirig Mejobo
Kudus banyak peserta didik yang kurang tertarik pada mata pelajaran Figih,
banyak peserta didik masih kurang memahami isi materi yang dijelaskan oleh
guru dan masih menganggap Figih sebagai pelajaran yang sulit untuk
dipahami, sehingga guru memerlukan strategi belajar yang sesuai dan bisa
menjadikan siswa aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran.

Alasan peneliti memilih MA Salafiyah Ahmad Said Kirig Mejobo
Kudus sebagai tempat penelitian, karena lokasi penelitian dekat dengan tempat
peneliti dan Madrasah tersebut menggunakan strategi Question Student Have
dalam pembelajaran Figih, supaya peneliti mengetahui secara dekat mengenai
implementasi strategi pembelajaran Question Student Have yang diterapkan

oleh guru mata pelajaran Figih, supaya peneliti mudah melakukan penelitian



dan pengamatan disebabkan peneliti ingin mengetahui hasil dari strategi
pembelajaran Question Student Have yang digunakan oleh guru Figih. Sebab
pada mata pelajaran Figih masih banyak peserta didik yang kurang memahami
keterangan atau penjelasan materi yang dijelaskan oleh guru dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran Figih, sehingga perlu adanya strategi pembelajaran
yang menyenangkan dan membuat peserta didik berpikir kreatif yaitu dengan
menerapkan dan mengembangkan strategi pembelajaran Question Student
Have.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana penerapan Strategi Question Student Have Untuk Meningkatkan
Kreatifitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih MA Salafiyah Ahmad
Said Kirig Mejobo Kudus, sehingga peneliti mengambil judul “Implementasi
Strategi Question Student Have Untuk Meningkatkan Kreatifitas Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih MA Salafiyah Ahmad Said Kirig
Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah batasan masalah yang berisi pokok masalah
yang masih bersifat umum. Dalam pandangan penelitian kualitatif, gejala itu
bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga peneliti
kualitatif tidak akan menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel
penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosialyang diteliti yang meliputi aspek
tempat (place), pelaku (actor) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara
sinergis. Situasi sosial ini di dalam kelas adalah ruang kelas, guru-murid, serta
aktifitas proses belajar mengajar.®

Maka untuk memudahkan dalam penelitian, peneliti perlu membatasi
masalah yang akan diteliti sehingga penelitian difokuskan pada permasalahan
penerapan Strategi Question Student Have Untuk Meningkatkan Kreatifitas

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih MA Salafiyah Ahmad Said Kirig

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
Alfabeta, Bandung, 2014, him.285.



Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017, yang menjadi inti dari penelitian

nl.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan bentuk pertanyaan yang dapat memandu

peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan.” Dari latar belakang masalah

di atas ada beberapa permasalahan yang perlu dikaji. Di antaranya adalah :

1.

Bagaimana Implementasi Strategi Question Student Have Untuk
Meningkatkan Kreatifitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih MA
Salafiyah Ahmad Said Kirig Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017 ?
Apa faktor pendukung dan penghambat Strategi Implementasi Question
Student Have Untuk Meningkatkan Kreatifitas Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Figih MA Salafiyah Ahmad Said Kirig Mejobo Kudus Tahun
Pelajaran 2016/2017 ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan, mengembangkan dan

membuktikan pengetahuan.® Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui Impelementasi Strategi Question Student Have Untuk
Meningkatkan Kreatifitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih MA
Salafiyah Ahmad Said Kirig Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017.
Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Implementasi
Strategi Question Student Have untuk Meningkatkan Kreatifitas Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih MA Salafiyah Ahmad Said Kirig Mejobo
Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017.

’Sugiyono, Ibid.,hlm. 288.
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E. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan mempunyai manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis.Untuk penelitian dengan pendekatan kualitatif, manfaat
penelitian lebih bersifat teoritis, secara umum yaitu untuk pengembangan ilmu
pengetahuan namun tidak menolak kemungkinan mempunyai manfaat secara
praktis, yaitu sebagai alternatif pemecahan masalah.? Fokus dalam penelitian
kali ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis dapat menambah khasanah keilmuan pada pembelajaran
guru dalam menerapkanstrategi Question Student Have Untuk
Meningkatkan Kreatifitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih. Selain
itu penelitian ini juga sebagai wadah untuk mengimplementasikan ilmu
tentang penelitian.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang bisa diambil dari penelitian ini yakni :
a. Bagi lembaga pendidikan
Hasil studi ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan dokumentasi
historis dan bahan dan bahan pertimbangan untuk mengambil langkah-
langkah guna meningkatkan kualitas pembelajaran PAI.
b. Bagi pendidik
Hasil penilitian ini diharapakan dapat bermanfaat dan sebagai masukan
dalam  menerapkanstrategi  Question  Student Have  Untuk
Meningkatkan Kreatifitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih.
c. Bagi kalangan akademis
Khususnya yang aktif dalam dunia pendidikan agama Islam, hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai tambahan informasi
untuk bersama-sama memikirkan masa depan Pendidikan Agama

Islam pada umumnya.
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